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ABSTRAK

Media pembelajaran yang digunakan guru di SMA negeri 3 Tondano kurang
menarik, gambar hanya sedikit yang mewakili materi sehingga tidak menarik perhatian
peserta didik. Penelitian ini bertujuan menghasilkan handout bergambar disertai peta
konsep pada materi sistem saraf manusia. Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan model 4-D dari Thiagaranjan. yaitu terdiri dari 4 tahap, mulai
dari pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Jenis data yang akan
diperoleh dengan mengisi instrumen penilaian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif dan kualitatif diperoleh langsung dari 2 orang dosen, 1 ahli media dan 1
ahli materi/isi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai dari ahli media
pembelajaran dengan persentase 75,71% Kkriteria layak dan nilai dari ahli materi/isi
pemebelajaran dengan persentase 100% kriteria sangat layak.

Kata kunci: Kelayakan, handout, gambar, peta konsep

ABSTRACT

Learning media used by teachers in State High School 3 Tondano is less
interesting, the images are few that represent the material so as not to attract the
attention of learners. This research aims to produce a pictorial handout accompanied
by a concept map on human nervous system material. The study is a development study
with a 4-D model from Thiagaranjan. It consists of 4 stages, ranging from definition,
design, development, and deployment. The type of data that will be obtained by filling
out this assessment instrument in the form of quantitative and qualitative data.
Quantitative and qualitative data obtained directly from 2 lecturers, 1 media expert and
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1 expert of learning materials / content. The results of the study obtained a value from a
learning media expert with a percentage of 75.71% decent criteria and a value from the
expert material / content of learning with a percentage of 100% criteria is very feasible.
Based on this it can be concluded that the handout developed is feasible.

Keywords: feasibility, handout, drawing, concept map

PENDAHULUAN

Media pembelajaran adalah suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
proses pembelajaran dan sudah menjadi suatu integrasi dalam lingkup proses belajar
mengajar. Media pembelajaran merupakan salah satu faktor sangat penting, sebab itu
penggunaan media atau bahan ajar yang baik dan tepat dapat mempengaruhi dan
membuat situasi belajar yang tidak menarik jadi lebih menarik. Bahan ajar ataupun
media belajar sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar agar mampu menuntun
peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri. Dengan demikian hal ini diperlukan
untuk menghasilkan mutu peserta didik yang tidak hanya bergantung lewat transfer ilmu
secara verbal (Mecita 2019).

Tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik karena terdapatnya media.
Menurut Arsyad (2011) media pembelajaran adalah suatu perantara yang membawa
pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran. Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Angkowo (2007) media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran,
perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat terlibat dalam proses pembelajaran.
Banyak media cetak yang digunakan dalam  pembelajran  seperti
diktat,handout,modul,lks,Ids dan charta.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 19 Oktober 2020 di sekolah SMA
Negeri 3 Tondano dengan mewawancarai seorang guru biologi, didapatkan penjelasan
bahwa penggunaan media pembelajaran belum digunakan secara optimal. Namun
demikian Ada beberapa media yang digunakan salah satu contoh adalah LKS, namun
LKS yang digunakan kurang menarik, gambar hanya sedikit yang mewakili materi
sehingga tidak menarik perhatian peserta didik.

Berdasarkan penjelasan diatas maka, pengembangan media pembelajaran
handout diharapkan dapat menjadi solusi dalam menarik minat dan memotivasi siswa
dalam belajar. Menurut Prastowo (2011) handout merupakan bahan ajar yang
bersumber dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi dasar dan materi
pokok serta memudahkan siswa dalam proses pembelajaran”.

Sistem saraf pada manusia merupakan salah satu materi yang diajarkan di SMA.
Materi sistem saraf pada manusia menuntut siswa untuk dapat menunjukan bagian-
bagian sel saraf pada manusia dengan tepat, siswa mampu menjelaskan struktur dan
fungsi sel saraf pada manusia, mampu menjelaskan mekanisme penghantar implus
berdasarkan fase-fase yang di lalui, dan mampu membedakan gerak reflex dan gerak
biasa dengan benar. Untuk itu diperlukan media yang dapat memotivasi dan membantu
pemahaman siswa dalam belajar. Diperlukanya suatu media pembelajaran yang baik
dan layak pada materi sistem saraf pada manusia yang diharapkan dapat membantu
siswa dalam memahami materi (Hera 2018).

Peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran handout, dengan
maksud mempermudah pemahaman siswa dalam memahami materi sistem saraf pada
manusia, apalagi dengan penembahan gambar dan peta konsep. Siswa lebih antusias
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dalam mempelajari materi tersebut karena gambar pada handout dapat menarik
perhatian siswa. Fungsi gambar yaitu untuk dapat menarik perhatian, memperjelas
pandangan baru, mengilustrasi atau memperjelas informasi yang mungkin cepat di ingat
atau dilupakan. Peta konsep juga dapat mampu membantu siswa dalam menyamakan
pemahaman siswa terhadapat materi yang di pelajari (Sari 2018) Penelitian ini
bertujuan menghasilkan handout bergambar disertai peta konsep pada materi sistem
saraf manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model 4-D. Handout
bergambar yang disertai dengan peta konsep akan di kembangkan dengan model 4-D
dari Thiagaranjan. Yaitu terdiri dari 4 tahap, mulai dari pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran. Tetapi pada penelitian saat ini hanya dilakukan sampai
pada tahap pengembangan saja. Penelitian pengembangan ini di lakukan pada semester
genap tahun ajaran 2021-2022. Jenis data yang akan diperoleh dengan mengisi
instrumen penilaian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data ini berbentuk angket/
kuisioner dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan ananlisis deskriptif
Kualitatif dan analisis statistik deskriptif. Rumus yang digunakan dari Komang I.
Sudarman (Mustofa 2017).

p= Y.(Jawaban xbobot pilihan ganda)
nxbobobt tertinggi
Di mana :
P = persentase jawaban responden
n = jumlah butir angket
Tingkat konversi pada skala 5 akan digunakan untuk memahami dan membuat
keputusan tentang kualitas produk media pembelajaran, dengan menggunakan Tabel 1.

X 100%

Tabel 1 Konversi skalah pencapaian

No. Tingkat Kualifikasi Keterangan
Pencapaian
1 90% - 100% Sangat Tinggi Sangat layak, tidak perlu direvisi
2 75% - 89% Tinggi Layak, tidak perlu direvisi
3 65% - 74% Cukup Tinggi Kurang layak, perlu direvisi
4 55% - 64% Kurang Tinggi Tidak layak, perlu direvisi
5 0% - 54% Sangat Kurang Sangat tidak layak, perlu direvisi

(Sumber: Rengkuan 2012)

HASIL DAN PEMBAHSAN
Hasil Penelitian
Produk yang dibuat dalam penelitian ini adalah berupa media pembelajaran
handout pada materi sistem saraf pada manusia yang dapat dipakai sebagai bahan ajar.
Komponen-komponen dan bagian-bagian yang terdapat pada media pembelajaran ini
dibuat dengan menggunakan microsoft word. Materi serta gambar-gambar yang ada
dalam media pembelajaran ini diambil dari beberapa literatur yang kemudian disusun
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dan dibentuk menjadi suatu media pembelajaran handout. Kemudian media
pembelajaran ini sudah teruji kelayakannya melalui penilaian oleh ahli media
pembelajaran dan ahli materi/isi. Hasil penilaian kelayakan media pembelajaran dan
saran atau komentar yang diberikan para ahli, kemudian menjadi acuan dalam
melakukan revisi pada produk media pembelajaran.
Tabel 2 Angket ahli media sebelum handout direvisi

No Penilaian
Pernyataan
1 2 3 4
Aspek Isi
1 Kesesuaian materi dengan SK,KD, dan Tujuan v
2 Kesesuaian materi dengan peta konsep \
3 Kedalaman materi yang di padukan \
4 Kejelasan bahasa yang digunakan \
5  Tidak ada kata/kalimat yang menyimpang \
6 Melalui media ini Anda lebih mudah memahami materi \
pembelajaran
7 Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan komunikatif \
8 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa \
Aspek Tampilan
9  Tata letak teks dan gambar \
10 Kesesuaian pemelihan background \
11  Kesesuaian warna V
12 Kesesuaian pemelihan ukuran dan jenis huruf V
13  Kesesuaian gambar yang di sajikan \
14  Kemenarikan gambar yang digunakan \
Total Skor 48

Tabel 2 menunjukkan angket ahli media sebelum handout direvisi. Pada tahap
awal masih terdapat nilai 2. Berdasarkan hasil penilaian produk oleh ahli media
pembelajaran, pengembangan media pembelajaran handout bergambar disertai peta
konsep pada materi sistem saraf pada manusia, dari Tabel 1 menunjukan nilai yang
diperoleh dengan skor rata-rata untuk produk ini adalah 2 = rendah, 3 = cukup tinggi,
dan 4 = tinggi. Kita dapat menghitung persentase tingkat pencapaian produk
berdasarkan hasil numerik, yang merupakan bentuk penilaian pengembangan media
pembelajaran handout bergambar disertai peta konsep pada materi sistem saraf pada
manusia adalah sebagai berikut:

jawaban X bobot pilihan ganda
p2U pilihan ganda) . 0o,
n X bobobt tertinggi

= 2U8xX1) o 100%

14 X 5

=68,57%

Berdasarkan hasil persentase yang didapatakan dari ahli media pembelajaran,
maka dalam hal efektivitas produk, efisiensi dan daya tarik pengembangan media
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pembelajaran handout bergambar disertai peta konsep pada materi sistem saraf pada
manusia adalah 68,57% Jika dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini
termasuk dalam kriteria kurang layak perlu direvisi.

Hasil analisis data angket yang telah diisi oleh ahli media pembelajaran juga
digunakan dalam merevisi produk untuk menghasilkan produk yang lebih baik.
Terdapat pula saran dan komentar dari para ahli di bidang media pembelajaran yaitu
perlu adanya perubahantata letak gambar masih belum tepat dan ukuran huruf belum
sesuai. Sebaiknya setiap gambar diberi nomor seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1,
keterangan dan sumber. Kata atau istilah asing (Latin, Inggris dll.) sebaiknya diketik

italic.

B. Mckanisme penghantaran implus lewat sinapsis:

g Keseptor protem, yaitu protem yang mengikat

=

4 Mekanisme penghantaran lewat sinapsis:

1). Neurotransmitter dihasilkan sel saraf \ 0 Veside fuses
oy o . Lt \ | W

prasinapsis dan disimpan dalam vesikel \ AR ivibe

sinapsis. \ Q esdenn erofst)

2). Ketika impuls tiba di tombol sinapsis.
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keluar dari membran pra-sinapsis dan 1y diffes acoss \ spxe sl (Sumber : hips:sdeplayer.
3
melepaskan neurotransmitter menuju celah b ;ﬂr*ﬂﬁr Yy A Berikut adalah penjelasan dari masing-masing bagian yang terdapat nomor pada
o fl hyesd gambar
sinapsis. dendrite - ‘,
Dencrite 7 l 1. Neurotransmitter dihasilkan sel saraf prasinapsis dan disimpan dalam vesikel
4). Neurotransmitter kemudian diterima " o ol PR
: e £ 2. Ke di tombol sinapsis, membran pra-sinapsis meningkatkan
xese?tur protfm yadu membran pos-sinapsis. il x e s Cort i
dan impuls dilanjutkan ke sel saraf | 5o e A o
berikutnya. \ o H @& 30°C Hujant
- - + @ B | D ragevien | A Readaloud |V Daw v P Hghight -

4 Sel saraf} adalah unit

ional terkecil dari sistem saraf yang
menyusun

4 Jaringan saraf. Sel saraf yang berkelompok selain di sistem saraf pusat
disebut ganglion, vang berkelompok di sistem saraf pusat disebut

1.2  Pengertian Sel Sarafl |

Sel saraf atau neuron merupakan satuan kerja utama dari sistem saraf yang berfungsi
menghantarkan impuls listrik yang terbentuk akibat adanya suatu stimulus (rangsang).
Setiap sel saraf atau neuron hanya mempunyai satu akson dan minimal satu dendrit. Kedua

scrabut saraf ini berisi plasma sl. Pada bagian luar akson terdapat lapisan lomak

nucleus. disebut myelin yang dibentuk oleh sel Schwann yang menempel pada akson. Sel Schwann

4 Struktur sel saraf: . merupakan sel glia utama pada sistem saraf perifer yang berfungsi membentuk sclubung
eterangan:

2. Dendrit, berfungsi menerima rangsang. »
roses

myelin. Fungsi Myelin adalah melindungi akson dan memberi nutrisi. Bagian dari akson

yang tidak terbungkus miclin discbut nodus ranvier, yang dapat mempercepat
b.Badan  sel (perdkarion). berfungsi U o g o Lo
penghantaran impuls.

AN | } mengandung badan Nl schsgai alst v
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terminal

¢ v p < d.Sel Schwann, merupakan sel glia
6T g \ (penunjang sel saraf) berupa lemak yang
berfungsi menghasilkan selubung myelin.
e Selubung myelin, berfungsi untuk
melindungi akson dan memberi nutrisi.

\
| nodus ranvier
axson

‘selubung mielin

Gambar 1.1 struktur sel saraf
(sumber: bagian-d <l

‘ manusia-bescrta-gambarnya himl)

30°C Hujan ring

Berikut adalah penjelasan dari masing-masing bagian yang terdapat pada struktur

o H @ n & MW

Gambar 1 Bagian media sebelum dan sesudah direvisi

30°C Hujan ri

Langkah selanjutnya adalah mengadakan “media review” untuk menilai produk,
meminta masukan dari ahli media. Hasil jawaban dan penilaian tersebut dimasukkan ke
dalam kuesioner yang telah disiapkan. Pada Tabel 3 menunjukkan hasil penilaian
angket ahli media pembelajaran.

Berdasarkan revisi hasil penilaian dari ahli media pembelajaran, pengembangan
media pembelajaran bergambar disertai peta konsep pada materi sistem saraf manusia,
tabel di atas menunjukkan nilai yang diperoleh dengan skor rata-rata produk 3 = cukup
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tinggi, 4 = tinggi. Berdasarkan hasil angka-angka yang merupakan bentuk penilaian,
maka persentase tingkat pencapaian produk dalam pengembangan media pembelajaran
handout bergambar disertai peta konsep pada materi sistem saraf pada manusia dapat
dihitung sebagai berikut:

_ X(jawaban X bobot pilihan ganda)

0,
P n X bobobt tertinggi x 100%
__ 2(53%x1)
=5 X 100%
=7571%
Tabel 3 Angket ahli media sesudah handout direvisi
No Penilaian
Pernyataan
1 2 3 4
Aspek Isi
1  Kesesuaian materi dengan SK,KD, dan Tujuan v
2  Kesesuaian materi dengan peta konsep \
3 Kedalaman materi yang di padukan v
4 Kejelasan bahasa yangdigunakan \
5 Tidak ada kata/kalimat yang menyimpang v
6 Melalui media ini Anda lebih mudah memahami materi \
pembelajaran
7  Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan komunikatif '
8 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa '
Aspek Tampilan
9 Tata letak teks dan gambar v
10 Kesesuaian pemelihan background
11 Kesesuaian warna
12 Kesesuaian pemelihan ukuran dan jenis huruf \
13 Kesesuaian gambar yang di sajikan
14 Kemenarikan gambar yang digunakan '

TOTAL SKOR 53

Berdasarkan data hasil persentase yang diperoleh dari ahli media pembelajaran,
maka dilihat dari sisi efektivitas, efisiensi, dan daya tarik dari produk pengembangan
media pembelajaran handout bergambar disertai peta konsep pada materi sistem saraf
pada manusia adalah 75,71%. Jika dicocokan dengan Tabel 3 kriteria kelayakan, maka
skor ini termasuk dalam kriteria layak.

Pada Tabel 4 ditunjukkan hasil penilaian Ahli materi/isi terhadap produk media
pembelajaran. Berdasarkan revisi hasil penilaian produk oleh ahli materi terhadap
produk pengembangan media pembelajaran handout bergambar disertai peta konsep
pada materi sistem saraf pada manusia, dari tabel di atas menunjukan nilai yang
diperoleh dengan skor rata-rata terhadap produk adalah 5 = sangat tinggi. Berdasarkan
hasil angka yang menjadi bentuk penilaian maka bisa dihitung persentase tingkat
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pencapaian produk pengembangan media pembelajaran handout bergambar disertai peta

konsep pada materi sistem saraf pada manusia adalah sebagai berikut:

_ X(jawaban X bobot pilihan ganda)

P X 100%

n X bobobt tertinggi

— XO0x1) 100%
14 x5

=100 %
Tabel 4 Angket ahli materi/isi
No Penilaian
Pernyataan
1 2 3 4 5
Aspek Isi
1  Kesesuaian materi dengan SK,KD, dan Tujuan v
2  Kesesuaian materi dengan peta konsep v
3  Kedalaman materi yang di padukan v
4 Kejelasan bahasa yang digunakan v
5 Tidak ada kata/kalimat yang menyimpang v
6 Melalui media ini Anda lebih mudah memahami materi v
pembelajaran
7  Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan komunikatif v
8 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa v
Aspek Tampilan
9 Tata letak teks dan gambar v
10 Kesesuaian pemelihan background v
11 Kesesuaian warna v
12 Kesesuaian pemelihan ukuran dan jenis huruf v
13 Kesesuaian gambar yang di sajikan v
14 Kemenarikan gambar yang digunakan v
Total Skor 70
Berdasarkan hasil persentase dari ahli materi pembelajaran, maka dilihat

dari sisi efektivitas, efisiensi, dan dayatarik dari produk pengembangan media
pembelajaran handout bergambar disertai peta konsep pada materi sistem saraf pada
manusia adalah 100 %. Jika dicocokan dengan Tabel 4 kriteria kelayakan, maka skor ini
termasuk dalam kriteria sangat layak.
Pembahasan

Produk media yang dihasilkan merupakan bahan ajar berupa handout bergambar
disertai peta konsep pada materi sistem saraf pada manusia sebagai penunjang dan
buku pegangan baik bagi peserta didik maupun guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran khususnya pada materi sistem saraf pada manusia dalam pembelajaran
biologi kelas X1. Komponen-komponen yang terdapat dalam produk handout
bergambar disertai peta konsep pada materi sistem saraf pada manusia adalah berupa
gambar dan teks yang dipadukan sedemikan rupa sehinggga dapat menghasikan bahan
ajar yang menarik. Komponen utama media handout terdiri dari 6 bagian yaitu : 1)
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Standar kompetensi, 2) Kompetensi dasar, 3) Tujuan, 4) Peta konsep, 5) Materi, 6)
Latihan Soal.

Media pembelajaran yang dikembangkan dicetak berupa buku ajar sehingga dapat
digunakan sebagai pegangan untuk guru maupun siswa. Pengembangan media handout
ini merupakan salah satu bentuk teknik atau strategi dalam menyampaikan pesan
pembelajaran sehingga menarik minat dan memotivasi peserta didik untuk mempelajari
sistem saraf pada manusia (Mensi 2021).

Produk pengembangan media pembelajaran ini telah berhasil diuji isi/materi
pembelajaran dari segi media pembelajarannya. Uji coba penilaian produk handout
yang dilakukan untuk mengetahui kesesuaian, kelebihan, kekurangan dan terutama
kelayakan dari media pembelajaran yangdikembangkan. Berdasarkan penilaian para ahli
menunjukan media pembelajaran handout pada materi sistem saraf pada manusia layak
sebagai media pembelajaran (Rozalia 2018).

Penilaian yang dilakukan oleh ahli media menunjukkan bahwa 68,57% presentase
memiliki kualifikasi yang kurang layak dan perlu direvisi dari skor yang dihasilkan
pada setiap skor angket dapat diketahui bahwa ahli media memberikan skor 2, 3, dan 4
pada item angket. Ahli media juga menyarankan perbaikan media yang perlu direvisi.
Setelah direvisi, penilaian ahli media menunjukkan skor 75,71% dengan presentase
layak, dimana dari hasil angket diketahui bahwa skor yang diberikan ahli media
pembelajaran untuk setiap butir angket berada pada skor 3 atau 4. Ahli isi/materi
menilai media pembelajaran dan memperoleh nilai 100% dengan kualifikasi sangat
baik, yang ditunjukkan dengan hasil penilaian pada skor 5.

Berdasarkan hasil penilaian diatas menunjukan bahwa pengembangan media
pembelajaran handout disertai peta konsep pada materi sistem saraf pada manusia layak
untuk menjadi media pembelajaran karena memuat gambar dan peta konsep sehingga
dapat menarik dan memudahkan peserta didik untuk belajar. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Prastowo 2011) bahwa handout merupakan bahan ajar yang bersumber dari
beberapa literature yang relevan terhadap kompetensi dasar dan materi pokok serta
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Pengembangan media pembelajaran handout bergambar disertai peta konsep
pada materi sistem saraf pada manusia untuk siswa SMA layak sebagai media
pembelajaran berdasarkan hasil uji coba ahli media pembelajaran dengan persentase
75,71% dan uji coba ahli materi dengan persentase 100% dengan kualifikasi tinggi.
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